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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia N0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H ( bagvah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
N Zal 7 Zei (dengan titik di

atas)




B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
oa Sad S ( ba?/vah)
: de (dengan titik di
o= Dad D ( bag\]/vah)
Te (dengan titik di
- Ta T bawah)
1 73 7 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I= a
= < I= ai $= i
I=u J=au sl=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Alian 31 e ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :

4Ll ditulis Fatimah

. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis Asy-syamsu
da)ll Ditulis ar-rojulu
saudl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
sl Ditulis al-gamar
) Ditulis al-badi
Joall Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

<yl Ditulis Umirtu

£ Ditulis Syai’'un
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“Jika bukan kerena guruku, mana mungkin aku

dapat mengenal akan Tuhanku”.



ABSTRAK
Ulfah, Nailil. 2022. “Literasi Digital Dalam Kajian Tafsir (Studi Ayat-ayat
Tentang Tabayyun Dalam Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)”. Skripsi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri K.H.Abdurrahman Wahid
Pekalongan. H. Misbakhudin, Lc, M.Ag
Kata kunci : Literasi Digital, Tabayyun, dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an

Era digital merupakan zaman dimana semua informasi dapat Kkita akses
dengan cepat dan mudah. Informasi sudah menjadi sebuah kebutuhan bagi
kehidupan masyarakat modern saat ini. hal tersebut justru terkadang menjadikan
seseorang sangat mudah percaya dan retan terhadap berita hoax. Salah satu sikap
yang harus kita terapkan di era sekarang adalah, menerapkan sikap tabayyun
terutama terhadap pemberitaan di media sosial. Literasi digital menjadi salah satu
upaya bagi masyarakat untuk melawan berita hoak di media masa. Kecakapan
masyarakat dalam menggunakan media sosial dapat diimbangi dengan
kemampuan memproduksi dan mendistribusikan informasi secara kritis, bijak ,
dan sesuai kadar kebutuhan. Penelitian ini berfokus pada kajian ayat-ayat
tabayyun dalam perspektif tafsir Fi Zhilalil Qur’an.

Adapun rumusan masalahnya yaitu, Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb
dalam ayat-ayat tabayyun dan Bagaimana Relevansi ayat-ayat tabayyun terhadap
literasi digital di era media sosial. Tujuan penelitian ini adalah agar dapat
mengetahui bagaimana penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat tabayyun;
serta apa Relevansi ayat-ayat tabayyun terhadap literasi digital di era media sosial.

Untuk menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan jenis penelitian
pustaka (Library Research). Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Sedangkan data sekundernya diambil dari
beberapa buku, artikel, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan tema
pembahasan penulis mengenai literasi digital dan relevansinya terhadap ayat-ayat
tabayyun di media sosial.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an,
ketika seseorang menerima berita dari orang fasik, maka wajib diteliti dan
dikonfirmasi kebenarannya terlebih dahulu. Tetapi jika diperoleh dari orang
sholeh, maka kita boleh saya menerimanya. Hal tersebut lantaran orang sholeh
berperan penting dalam kelompok orang muslim dan menjadi sumber rujukan.
Tetapi jika sudah bertabayyun, seseorang tersebut tetap menolaknya, maka
langkah kita adalah dengan mengembalikan perkara tadi kepada orang yang
bersangkutan. Kemudian dengan kita berliterasi akan menjadikan. Tanpa disadari,
dengan kemampuan literasi digital yang mumpuni, masyarakat diharapkan dapat
memilah dan memilih informasi sehingga dapat membedakan valid atau tidaknya
suatu informasi tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berliterasi diartikan sebagai suatu alat untuk memahami sesuatu, seperti :
ilmu pengetahuan, peradaban, sosial dan informasi. Dewasa ini, teknologi
semakin maju dan berkembang pesat yang selaras dengan pemahaman agama
masyarakat yang semakin berkembang dengan tuntutan zaman. Kajian literasi
saat ini yang sering digadang-gadang yaitu literasi informasi yang dapat
menghasilkan banyak model literasi lainnya.

Berkomunikasi  secara tidak langsung yaitu dengan membaca dan
menulis, sedangkan komunikasi secara tidak langsung dicontohkan seperti
berbicara dan mendengar. Menulis merupakan suatu bentuk komunikasi untuk
mengungkapkan pikiran, ide, dan kehendak seseorang kepada orang lain.
Literasi dalam sejarahnya sudah ada sejak zaman Nabi SAW. seperti
contohnya dengan adanya proses pengumpulan dan penulisan Al-Qur’an untuk
dijadikan mushaf. Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah SWT untuk
Nabi SAW berisikan perintah untuk membaca, hal tersebut menjadi sebuah
bukti bahwa literasi mempunyai peran penting bagi manusia untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an memerintahkan kepada
manusia untuk mencurahkan segenap potensi yang dimiliki untuk berpikir

mengenai alam semesta yang luas dan jati diri manusia sebagai suatu bukti

! Rahmi Yunita, Rilci Kurnia Illahi, “Identifikasi Model Literasi Informasi Dalam Al-
Qur’an”, Jurnal Pendidikan Islam, VVol.3 No.2, (September,2020), him.230



bahwa Allah SWT adalah Dzat yang Maha Pencipta.? Hal tersebut selaras

dengan dengan Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5:

de ¢ 3l dle ol v 39 sl B v S 1 SR Gl Gl gl ol o B
° (%,LL: ?1 (¥ C)L:M:'/}F\
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan (1), Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia (3), Yang mengajar (manusia) dengan pena (4),

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
Surat Al-Alag ayat 1-5, Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa ayat
tersebut menjelaskan keutamaan belajar dan ilmu pengetahuan bagi manusia.®
konsep literasi dalam Al-Qur’an berisikan perintah dan memotivasi setiap
individu untuk terus membaca dan menulis dengan mengandung arti yang

seluas mungkin, terutama bagi kita yang berada hidup di era media sosial.

Dengan adanya informasi yang gampang sekali untuk di akses oleh
masyarakat, tidak sedikit dari masyarakat yang terkadang keluar dari tuntunan
Al-Qur’an yang disebabkan suatu berita atau informasi yang simpang siur
kebenarannya. Misalnya seseorang sangat mudah untuk saling mencaci,

menuduh, menghujat orang yang mereka benci dengan tanpa mencari

kebenarannya terlebih dahulu. Internet yang sudah menjadi kebutuhan pokok

2 Ahmad Mujib, “Literasi Dalam Al-Qur’an dan Kontribusinya Terhadap Pengembangan
Epistimologi llmu Pendidikan Islam”, Skripsi Jurusan Pendidikan Islam, (Ponorogo: IAIN
Ponorogo, 2016), him. 22

* Ahmad Mujib, “Literasi Dalam Al-Qur’an dan Kontribusinya Terhadap Pengembangan
Epistimologi Ilmu Pendidikan Islam”, Skripsi Jurusan Pendidikan Islam, (Ponorogo: IAINN
Ponorogo, 2016), him.22



manusia dengan penyajian informasi tanpa batas dan terkadang tidak bisa
dipertanggung jawabkan akan kebenarannya.*

Terkait dengan banyaknya berita atau informasi yang belum kita tahu
akan kebenarannya, maka sangatlah penting untuk mencari dan menggali
informasi yang akan diteliti, agar dapat membedakan berita yang salah atau
yang benar. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-

Hujurat (49) :6:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum

karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu”.

Asbabun Nuzul dari ayat tersebut di sepakati oleh Para ulama’ berkaitan
dengan kisah Walid bin Ugbah bin Muith yang mendapat perintah dari
Rasulullah SAW yang mana mengharuskan Walid bin Ugbah bin Muith
menuju Bani Musthalag untuk mengumpulkan zakat. Namun Walid bin Ugbah
bin Muith tidak melaksanakan perintah Rasulullah SAW lantaran dirinya
menduga akan diserang. Walid bin Ugbah bin Muith langsung menemui
Rasulullah SAW dan memberi tahu bahwa Bani Musthalag akan menyerang,

padahal penyerangan tersebut tidak benar adanya dan Bani Musthalag pun

* Muhammad Usman Noor, “Penilaian Kualiatas Informasi Sebagai Bentuk Sikap
Tabayyun Ketika Menerima Informasi di Sosial Media dan Internet”, Jurnal Kajian Perpustakaan
dan Informasi, Vol.2 No.1, (2018), him. 37



mengumpulkan zakat. Hal tersebut kerap terjadi di lingkungan sekitar kita
tanpa adanya penyaringan terhadap suatu informasi yang beredar luas.

Merujuk pada kasus meninggalnya sahabat Rasulullah SAW, Utsman bin
Affan juga dilatarbelakangi oleh berita bohong yang disebarkan oleh kaum
munafik yang pada saat itu dia tidak senang dengan adanya perkembangan
Islam yang semakin pesat dan maju. Utsman bin Affan dituduh melakukan
tindakan nepotisme terhadap kaum muslim. Bahkan, setelah Rasulullah SAW
wafat, banyak beredar nabi palsu, ada juga orang yang berpendapat mengenai
suatu perkara tetapi menyandarkannya kepada Rasulullah SAW. hal tersebut
menjadi salah satu sebab munculnya hadis maudhu’.®

Dewasa ini, media digital memudahkan para penggunanya dalam
mengakses, mencari dan men-share setiap informasi yang dibutuhkan,
ditambah lagi dengan adanya berbagai fitur yang menarik. Misalnya saja
seseorang dapat mengunggah foto dirinya di facebook atau instagram dengan
berbagai filter yang beragam, status-status yang diunggah di media sosial baik
berupa kata-kata bijak atau ungkapan isi hati. Kemudahan yang didapat inilah
terkadang memicu seseorang untuk mengkritik, mengomentari, dan bahkan

menghujat dengan berbagai foto-foto dan status yang diunggah. Seseorang

> Ahmad Fauzi Maldini, “Makna Tabayyun Dalam Konteks Modern: Kajian Penafsiran Al-
Hujurat ayat 6 Menurut Mutawalli dan Quraish Shihab”, Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2019), him.7

® Ulil Fauziyah, “Tabayyun dan Hukumnya Sebagai Penanggulangan Berita Hoax di Era
Digital Dalam Perspektif Fiqih”, Jurnal Penelitian Bidang Keislaman dan Pendidikan, Vol.5 No.1,
(Mei:2020), him: 115



dengan mudah terbawa perasaan dan terpancing dengan status yang diunggah
di media sosial. Hal tersebut akan merusak pribadi seseorang.’

Paham akan literasi digital sangat dibutuhkan untuk berinteraksi di era
sekarang. Setiap individu mempunyai tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi dalam komunikasi dan berinteraksi. Informasi atau berita yang
mengandung unsur kebencian, memicu perdebatan atau bahkan radikalisme
akan menganggu ekosistem digital yang dapat memengaruhi pemikiran setiap
individu.® Surat Al-Hujurat ayat 6 menjadi dasar bagi kita untuk diaplikasikan
ke dalam kehidupan sosial. Dalam ayat tersebut, tabayyun menjadi suatu cara
untuk seseorang berfikir secara logis dalam menerima berita atau informasi
terutama di media sosial. Bagaimanakah relevansinya antara literasi digital
dalam ayat-ayat tabayyun di era media sosial saat ini?

Ber-tabayyun, merupakan salah satu langkah untuk dapat
mengidentifikasikan suatu berita dalam berliterasi informasi. Tabayyun di
pahami sebagai upaya mencari, membahas, mengetahui, mengenal, menggali
dan memeriksa serta tidak terburu-buru dalam menerimanya.’ Informasi salah
yang tersebar ditengah masyarakat akan menyebabkan banyak keresahan.
Tujuan dari tabayyun sendiri agar masyarakat tidak gegabah dalam mengambil

dan menyebarkan informasi secara sembarangan kepada orang lain atau di

’ Nani Pratiwi, Nola Pritanova, “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologis Anak dan
Remaja”, Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Yogyakarta:
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta), him. 22

8 Ajani Restianty, “Literasi Digital Sebuah Tantangan Baru Dalam Literasi Media”, Jurnal
Kehumasan, Vol.I No. 1 (Agustus, 2018), him. 76

® Muhammad Fardan Ulinnuha, “Tabayyun Menurut Al-Qur’an Dalam Tafsir Al-Azhar dan
Al-Ibriz”, Skripsi Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2020),
him. 16



media sosial dengan seenaknya. Cepatnya informasi yang beredar di
masyarakat menjadikan pentingnya seseorang harus mempunyai sikap
tabayyun dalam kehidupan sehari-hari.*

Mengacu kepada penjelasan di atas, penulis berkeinginan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai literasi digital dan relevansinya dalam ayat-ayat
tabayyun perspektif ulama’ kontemporer yang dalam tafsirnya penulis rasa
cocok dan relevan dengan pembahasan diatas yaitu Sayyid Quthb dalam
tafsirnya Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dalam coraknya
digolongkan dalam tafsir Al Adabiy Al-ljtimaiy yakni bercorak sastra budaya
dan kemasyarakatan. Corak dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an yaitu mengarah
pada tujuan pokok diturunkannya Al-Qur’an kemudian diaplikasikan terhadap
tataran sosial yang sejalan dengan perkembangan masyarakat. Corak Al-
Ijtimaiy dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an menfokuskan pada perkembangan dan
ragam kondisi sosial suatu masyarakat, misalnya saja kondisi ekonomi,
intelektualitas, keimanan, dan kondisi politik dalam masyarakat tersebut.
Mufassir yang menggunakan corak ini, setelah menemukan akar masalah sosial
dalam masyarakat, maka mufassir akan berusaha menafsirkan Al-Qur’an
dengan tujuan untuk menjawab persoalan sosial masyarakat tersebut. Corak Al
Adabiy Al-Ijtima’ly ini juga mengharuskan seorang mufassir ahli dalam

persoalan sosiologi dan sejarah.™*

1% Muhammad Usman Noor, “Penilaian Kualitas Informasi Sebagai Bentuk Sikap Tabayyun
Ketika Menerima Informasi di Sosial Media dan Internet”, Jurnal Kajian Perpustakaan dan
Informasi, Vol.2 No.1, (2018), him.34

1 Kusroni, “Mengenal Tafsir Thlili Ijtihadi Corak Adabi Al-Ijtima’i”, Jurnal Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Vol.XI No.1 (Surabaya: STAI Al-Fithrah Surabaya, 2016), him. 124



Alasan penulis meneliti Tafsir Fi Dzilalil Quran yaitu karena dengan
menggunakan corak Al Adabiy Al-ljtimaiy, mufassir akan menganalis secara
jelas persoalan yang berkembang di masyarakat yang kemudian akan dicarikan
solusi sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an. Setiap mufassir memiliki tingkat
keilmuan, pola pikir, dan corak penafsiran yang berbeda yang nantinya akan
berpengaruh terhadap kitab tafsir yang dihasilkan. Melihat keadaan sekarang,
masyarakat gampang sekali dalam menerima dan menyebarkan suatu berita
dengan tanpa meneliti kebenaran dari berita tersebut. Dengan demikian,
penulis merasa bahwa literasi digital studi ayat-ayat tabayyun cocok untuk
dikaji dan diteliti dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb. Maka
dengan itulah, penulis memberikan judul skripsi dengan tema “Literasi Digital
Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an (Studi Ayat-ayat Tentang Tabayyun
Dalam Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas, yang menjadi persoalan dalam

penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Penafsiran Sayyid Quthb mengenai ayat-ayat tabayyun
perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an?
2. Bagaimana Relevansi ayat-ayat tabayyun terhadap literasi digital di era
media sosial?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari

penulisan ini adalah :



1. Mengetahui bagaimana penafsiran Sayyid Quthb mengenai ayat-ayat
tabayyun perspektif tafsir Fi Zhilalil Qur’an

2. Mengetahui bagaimana relevansi ayat-ayat tabayyun terhadap literasi digital
di era media sosial

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan dan
memperdalam khazanah di bidang keilmuan dalam lireasi digital dalam
kajian tafsir tentang ayat-ayat tabayyun dalam Al-Qur’an dan dapat
mengetahui ide moral atau pesan Allah SWT yang tersirat di dalam ayat
tabayyun serta untuk mengetahui bagaimana relevansi ayat-ayat tabayyun
terhadap literasi digital di era media sosial.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
serta pemahaman tentang pemikiran Sayyid Quthb dalam menafsirkan ayat-
ayat tabayyun dan dapat menjadi sumbangan ilmiah yang bersifat praktis
sehingga dapat diambil hikmahnya dan diamalkan dalam kehidupan sosial

di masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Literasi Digital
Makna literasi mengarah pada seperangkat kemampuan dan
ketrampilan dalam hal membaca, menulis, berbicara, menghitung dan

memecahkan suatu masalah. Literasi informasi adalah keahlian yang



dimiliki oleh setiap individu dalam mengenali kapan dan bagaimana

suatu informasi yang dibutuhkan serta dapat mengevaluasi dan

menggunakannya secara bijak dalam keadaan yang jelas dan mudah
dipahami oleh orang lain.*?

Revolusi industri 4.0 memberikan suatu dampak terhadap berbagai
bidang. Misalnya bidang ekonomi, sosial, bahkan dalam bidang
pendidikan. hal tersebut membuktikan bahwa teknologi sudah menjadi
kebutuhan primer bagi masyarakat saat ini.** Terdapat beberapa langkah
yang dikatakan bahwa kita berliterasi, yaitu:

1) Literasi tidak hanya membaca dari beberapa buku, tetapi juga berupa
bahan digital. Berliterasi tidak hanya pada hal membaca dan menulis
saja, tetapi kemampuan dalam berasumsi dengan ilmu pengetahuan
seperti buku cetak, teknologi digital serta auditori.

2) Memberikan arahan dalam penggunaan internet bagi masyarakat di
seluruh daerah. Terkadang masih ada beberapa masyarakat yang tidak
faham cara penggunaan internet. Memberikan arahan ini kepada
masyarakat, maka literasi akan semakin gampang.

3) Meng-upgrade kebiasaan masyarakat dari kebiasaan tutur kata
menjadi kebiasaan membaca. Kebanyakan masyarakat tidak memiliki

budaya membaca karena dengan alasan sibuk bekerja, tidak gemar

2 Teguh Prasetyo Utomo, “Literasi Informasi di Era Digital Dalam Perspektif Ajaran
Islam”, Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, Vol.3 No.1, (Yogyakarta: Direktorat
Perpustakaan Universitas Islam Indonesia,2020),hIm. 69

3 Tian Wahyudi, “Penguatan Literasi Digital Generasi Muda Muslim Dalam Kerangka
Konsep Ulul Albab”, Jurnal Penelitan dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol.18.No.2, (Yogyakarta:
Juli-Desember, 2021), him: 170
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membaca atau bahkan belum menemukan bacaan yang bermutu untuk
dibaca.

4) Meningkatkan minat dan bakat terhadap fakta, kebenaran dan ilmu
pengetahuan. Misalnya seperti menfasilitasi baca tulis yang
diselaraskan dengan verifikasi, baik membaca bahan digital ataupun
secara manual.**

Ilmu mengenai literasi digital sangat diperlukan untuk modal bagi
masyarakat dalam memilah dan mengevaluasi suatu isi media dengan
cermat dan teliti sehingga kemanfaatan dalam penggunaan teknologi
dapat dirasakan bersama sesuai dengan kebutuhan masing-masing.*

Memahami bermacam informasi, kemampuan dalam menafsirkan
suatu pesan dan dapat berkomunikasi secara efektif dan cepat dengan
beragam orang merupakan berbagai kemampuan dalam literasi digital.
Pendidikan dan pemahaman literasi digital perlu diupayakan dalam
semua lapisan masyarakat, seperti orang tua, guru/pendidik, lembaga
pendidikan, kalangan remaja ataupun lembaga pemerintahan dalam
mengarahkan panduan dan petunjuk supaya dapat tercipta masyarakat
dengan pemikiran yang kritis dan kreatif yang bisa membangun

kehidupan sosial dan masyarakat produktif.®

 Mustofa, Heni Budiwati, “Proses Literasi Digital Terhadap Anak: Tantangan Pendidikan
di Zaman Now”, Jurnal kajian Informasi dan Perpustakaan, VVol.11 No.1 (Surakarta: Juni,2019),

him.119

> Anjani Restianty, “Literasi Digital, Sebuah Tantangan Baru Dalam Literasi Media”,
Jurnal Kehumasan,Vol.1 No.1, (Jakarta: Agustus, 2018), HIm. 74

16 Anjani Restianty, “Literasi Digital, Sebuah Tantangan Baru Dalam Literasi Media™.........

him. 72
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b. Tabayyun

M.Quraish Shihab dalam Tafsirnya Al-Misbah, memahami
tabayyun sebagai suatu sikap untuk memilah informasi atau berita yang
bersifat penting atau tidak, dan dapat dipercaya atau tidak. Orang yang
beriman tidak ada tuntutan untuk mengkonfirmasi kebenaran suatu berita
jika terdengar tidak penting dan tidak masuk akal sama sekali. Hal
tersebut lantaran akan membuang waktu seseorang.*’

Tabayyun dipahami oleh mantan Presiden Republik Indonesia ke-5,
Abdurrahman Wahid tabayyun yakni suatu cara untuk menjadikan jelas
dan menjernihkan terhadap sesuatu atau asal muasal sebuah peristiwa
sebelum berdebat dalam berselisih pemahaman antar seseorang.®®
Perintah untuk melaksanakan tabayyun dan mengaplikasikannya di
kehidupan masyarakat sudah sangat ditekankan dalam Al-Qur’an surat
Al-Hujurat ayat 6 yang mengharuskan kepada kita untuk mencari bukti
terkait berita atau informasi yang didapat dari seseorang.

Masyarakat sangat dimudahkan oleh adanya internet di era digital
saat ini. Kemudahan dan kecepatan yang disajikan oleh teknologi ini,
terkadang terdapat beberapa permasalahan yang sering kali kita jumpai
ketika menerima sebuah informasi di internet. Oleh karenanya, dalam

menelusuri informasi atau berita sangat dibutuhkan ketrampilan dalam

o Nely Soraya, “Tabayyun Perspektif Mufassir Nusantara: Studi Komparatif Tafsir Marah
Labid, Al-lIbriz dan Al-Iklil Fi Ma’ani Al-Tanzil”, Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta:
Institut llImu Al-Qur’an, 2021), hlm. 15

'8 Fani Hayatunnisa, Tabayyun Menurut Mufassir (Studi Komparasi Tafsir Al-Tabari dan
Tafsir Al-Munir Terhadap QS.Al-Hujurat/49:6), Skripsi IImu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2021), HIm. 16
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menggunakan strategi. Media sosial dengan berbagai fitur yang yang di

sajikan bagi masyarakat, memang sangat memudahkan seseorang dalam

mengakses apapun, salah satunya yaitu dalam mendapatkan dan update
informasi terkini.*

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), fatwa Komisi
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 24 Tahun 2017 mengenai hukum
dan pedoman bermuammalah melalui media sosial, disebutkan di
dalamnya tentang langkah ber-tabayyun terhadap suatu informasi atau
berita dan cara memastikan kebenarannya, yaitu®:

1) Pastikan dengan cermat dan teliti sumber awal suatu informasi dalam
hal kepribadian, kualitas, kelayakan dan ke akuratan suatu informasi
yang kita dapat.

2) Kebenaran isi berita dipastikan akurat dan benar serta apa maksud dari
berita tersebut.

3) Konteks tempat serta waktu dan latar belakang dipastikan dengan teliti
saat informasi itu disampaikan.

4) Perbanyak membaca dari berbagai sumber yang dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya. M.Quraish Shihab berpendapat, bahwa

9 Hadi Susilo, “Pengaruh Literasi Digital dan Literasi Informasi Keislaman Terhadap Hasil
Belajar Efektif Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMA N 1 Kendal”, Tesis Pendidikan
Agama Islam,(Semarang: UIN Walisongo, 2019), him: 15

Ermawati, Sirajudin, “Berita Hoax Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal
Tajdid,Vol.17.No.1 (Jambi: UIN STS Jambi, Januari-Juni ,2018), him. 47
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dengan membaca berfungsi sebagai salah satu upaya pencegahan
sekaligus klarifikasi terhadap berita Hoax.”*
Media sosial tidak akan eksis jika didalamnya tidak ada informasi.
Hal tersebut menjadikan informasi atau berita sebagai konten utama
media sosial dan mempunyai peran penting di media sosial. Oleh karena
itu, sebuah informasi atau berita yang tersebar di media sosial tidak
selalu benar dan akurat sehingga sangat dibutuhkan kecermatan dan
ketelitian dalam menerima atau menyebar luaskan informasi yang
didapat dari media sosial. Kita harus menjadi masyarakat yang lebih
waspada dan cermat dalam memilah dan memilih informasi apapun serta
mengambil sikap dengan cara ber-tabayyun terlebih dahulu.??
C. Metode Maudhu’i
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
metode maudhu’i. Istilah maudhu’i berakar dari kata wadha’a yang
memiliki arti meletakkan sesuatu pada suatu tempat. Sedangkan definisi
dari Tafsir Maudhu’i adalah ilmu yang membahas suatu tema tertentu
dalam Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan beberapa ayat yang mana
terkait dengan tema pembahasan tersebut. Dasar-dasar tafsir maudhu’i
sebenarnya telah dimulai oleh Rasulullah SAW sendiri ketika

menafsirkan ayat dengan ayat yang sering kita kenal dengan istilah tafsir

2 Ermawati, Sirajudin, “Berita Hoax Dalam Perspektif Al-Qur'an”, Jurnal

Tajdid,Vol.17.No.1 (Jambi: UIN STS Jambi, Januari-Juni ,2018), him. 47

22 Qurrotul A’iniyah, “Kesadaran Tabayyun Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
Terhadap Informasi di Media Sosial”, Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
(Semarang: UIN Walisongo, 2019), him. 8
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bil ma’tsur. Hal tersebut selaras dengan pendapat Al-Farmawi yang
mengatakan bahwa semua penafsiran ayat dengan ayat dipandang
sebagai bentuk tafsir maudhu’i dalam bentuk awalnya.?

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh untuk menerapkan
metode maudhu i yaitu sebagai berikut:

a) Menetapkan masalah yang akan dikaji terlebih dahulu.
Kemudian seorang mufassir akan menelusuri lafadz dalam
beberapa ayat Al-Qur’an dan dikumpulkan sesuai dengan
term dan bentuk musytaq nya secara leksikal.

b) Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya
dan dilengkapi dengan asbabun nuzul ayat tersebut.

c) Memahami korelasi antar ayat atau munasabah ayat yang
dikaji.

d) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna
(out line).

e) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan
dengan tema pembahasan.

f) Langkah terakhir yakni mempelajari ayat secara
keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat yang
mempunyai pengertian sama atau mengkompromikan

antara ayat yang ‘amm (umum) dengan yang khas (khusus),

23 Aisyah, “Signifikansi tafsir Mudhu’i Dalam Perkembangan Penafsiran Al-Qur’an”,
Jurnal Tafsir, Vol.1.No.1, (UIN Alaudiin Makassar, 2019), him. 26.
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mutlaqg dengan mugayyad dan unsur lainnya dan menari
kesimpulan terhadap masalah pembahasan.?*

Salah satu bentuk metode maudhu i yaitu corak Tafsir Al-Adabi wa
Al-Ijitima’i. Corak Al-Adabi wa Al-/itima’i ini adalah suatu corak
penafsiran yang berorientasi pada budaya kemasyarakatan. Corak yang
menafsirkan Al-Qur’an secara menyeluruh dan fokus kajiannya terhadap
nilai sastraserta mengangkat isu atau tema sosial kemasyarakatan yang
pastinya hasil berpikir (ijtihad) dari para mufassir.”®

2. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelusuran pustaka yang berupa
buku, hasil penelitian, karya ilmiah, atau sumber lain yang dijadikan peneliti
sebagai rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang penulis
laksanakan dengan penelitian terdahulu. Untuk menghindari dari plagiasi,
sebelum melakukan penelitian ini, penulis telah membaca beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan diatas, diantaranya
adalah :

Pertama, Skripsi berjudul “Makna Tabayyun Dalam Konteks Modern:
Kajian Penafsiran Al-Hujurat Ayat 6 Menurut Mutawalli Al-Syarawi dan
Quraish Shihab”, skripsi karya Ahmad Fauzi Maldini dari UIN Syarif
Hidayatullah ini menerangkan pendangan M.Quraish Shihab dan Mutawalli

Al-Sya’rawi mengenai tabayyun. M.Quraish Shihab berpendapat mengenai

24 Moh Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i”, Jurnal
Hmu Al-Qur’an dan Tafsir,Vol1.No.2.(Januari-Juni, 2020), him. 116.

25 Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak Dalam Penafsiran Al-
Qur’an”, (STAI Al-Fithrah: Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin, No.1, 2020), him.45
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tabayyun sebagai pemilah informasi tentang sesuatu yang bersifat penting
atau tidak dan dapat dipercaya atau tidaknya suatu informasi tersebut.
Mutawalli Al-Syarawi  menafsirkan tabayyun dengan menitik beratkan
pada kelompok orang fasik yang harus disikapi secara kehatian ketika
mengirimkan berita atau informasi.?® perbedaan penelitian ini dengan
peneliti adalah peneliti menfokuskan penelitiannya terhadap literasi digital
dan relevansinya terhadap ayat-ayat tabayyun di era media sosial dalam
perspektif Sayyid Quthb dengan menggunakan metode maudhu ’i.

Kedua, Sikap Tabayyun Dalam Al-Quran Menurut Mufassir dan
Kontekstualisasi pada Problematika Pemberitaan Media Sosial, Skripsi
Karya Brian Rafsanjani. Penelitian ini berfokus pada sikap tabayyun pada
pemberitaan sosial media. Salah satunya yaitu Mufassir M.Quraish Shihab
membedakan kata An-Naba untuk berita penting sedangkan makna Khabar
untuk berita yang bersifat umum saja. Dalam penelitian ini juga Brian
menjelaskan bagaimana penggunaan tabayyun dalam kehidupan sehari-hari
serta resiko ketika meninggalkan sikap tabayyun dengan menggunakan
metode Tafsir Mudhui.”” Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah
peneliti yaitu sama pembahasannya mengkaji mengenai tabayyun dan

menggunakan metode maudhu’i hanya saja perbedaannya adalah peneliti

2% Ahmad Fauzi Maldini, “Makna Tabayyun Dalam Konteks Moden (Kajian Penafsiran Al-
Hujurat ayat 6 Menurut Mutawalli Al-Sya’rawi dan Quraish Shihab)”, Skripsi Studi lImu Al-
Qur’an dan tafsir, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), hlm.32-33

2" Brian Rafsanjani, Sikap Tabayyun Dalam Al-Qur’an Menurut Mufassir dan
Kontekstualisasi Pada Problematika Pemberitaan Media Sosial, Skripsi Jurusan IImu Al-Qur’an
dan Tafsir, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), him. 66
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menfokuskan penelitiannya terhadap literasi digital dan relevansinya
terhadap ayat-ayat tabayyun dalam perspektif Sayyid Quthb dengan
menggunakan metode maudhu ’i.

Ketiga, Makna Tabayyun Dalam AlQuran (Studi Perbandingan
Antara Tafsir AIMuyassar dan Tafsir AIMisbah) merupakan skripsi karya
Dina Nasicha. Penelitian ini memfokuskan pembahasannya pada bagaimana
penafsiran-penafsiran dari Aidh Al-Qarni dan M.Quraish Shihab mengenai
permasalahan Tabayyun dalam Al-Quran dengan metode komparatif. Dalam
penelitian tersebut, dijelaskan bahwa Aidh Al-Qarni menafsirkan surat Al-
Hujurat ayat 6 ketika ada orang fasik menyampaikan suatu berita maka
jangan langsung diterima sebelum jelas akan kebenarannya. Sedangkan
M.Quraish Shihab menafsirkan surat Al-Hujurat ayat 6 dengan menitik
beratkan kata o' (in) yang bermakna jika atau dikaitkan dengan sesuatu hal
yang jarang dipakai. M.Quraish Shihab juga membedakan makna kata
AnNaba’ dan Khabar dalam sebuah berita. Dina Nasicha juga memaparkan
bagimana persamaan penafsiran antara keduanya, yaitu Aidh Al-Qarni dan
M.Quraish Shihab mengartikan lafadz Fatabayyanu sebagai makna teliti
dalam menerima berita atau informasi dari orang fasik. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah peneliti menfokuskan terhadap literasi
digital dan relevansinya terhadap ayat-ayat tabayyun di era media sosial

perspektif Sayyid Quthb.?® perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah

% Dina Nasicha, MAKNA TABAYYUN DALAM AL-QUR’AN (Studi Perbandingan
Antara Tafsir Al-Muyassar dan Tafsir Al-Misbah), Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, (Semarang : UIN
Walisongo, 2016), him.51
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peneliti  menfokuskan penelitiannya terhadap literasi digital dan
relevansinya terhadap ayat-ayat tabayyun dalam perspektif Sayyid Quthub
degan menggunakan metode maudhu i.

Keempat, jurnal karya Sulhi, M.Daud, Abdul Kadir, Sahrizal Vahlepi
yang berjudul “Mendalami Informasi Dengan Bertabayyun Menurut
AlQuran di Tinjau Dari Tafsir Klasik dan Kontemporer”. Penelitian ini
menfokuskan bersikap tabayyun dalam menerima suatu berita dari sudut
pandang Tafsir Klasik dan Tafsir Kontemporer. Salah satunya vyaitu
penafsiran dari Ibnu Katsir bahwa bersikap tabayyun sesuai dengan ajaran
Rasulullah SAW dapat menuntaskan berita yang belum jelas kebenarannya
dan tidak merugikan bagi siapapun. Tetapi menurut penafsiran M.Quraish
Shihab bahwa untuk mengkonfirmasi suatu berita kita membutuhkan
bantuan pihak ketiga, yang dengan harapan memiliki integritas sehinnga
dapat menyampaikan hal-hal yang benar jika informasi yang didapat adalah
informasi yang salah.?® perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah
peneliti  menfokuskan penelitiannya terhadap literasi digital dan
relevansinya terhadap ayat-ayat tabayyun dalam perspektif Sayyid Quthb
degan menggunakan metode maudhu ’i.

Kelima, Jurnal berjudul “Komunikasi Massa Dalam Perspektif Islam

(Kajian Terhadap AlQuran pada Ayat-ayat Tabayyun)” oleh Jamal Mildad.

2 gulhi, M.Daud, Abdul Kadir, Sahrizal Vahlepi, “Mendalami Informasi Dengan
Bertabayyun Menurut Al-Qur’an di Tinjau Dari Tafsir Klasik dan Kontemporer”, (Jambi, Jurnal
limiah Universitas Batanghari Jambi, Juli 2021), him.127
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Dalam karya ilmiah tersebut mengemukakan beberapa pendapat Mufassir
mengenai sikap tabayyun seperti Imam Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan
Ibnu Katsir. Ibnu Katsir berpendapat bahwa suatu informasi yang didapat
seseorang dapat menentukan mekanisme pengambilan sebuah keputusan,
atau hasil keputusan itu sendiri. maka sikap tabayyun sangatlah diperlukan
dalam mengambil suatu keputusan. Al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan
bahwa Allah SWT tidak memperintahkan kita untuk menolak ataupun
menerima berita yang dibawa oleh orang fasik jika belum jelas akan
kebenarannya.® perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah peneliti
menfokuskan penelitiannya terhadap literasi digital dan relevansinya
terhadap ayat-ayat tabayyun dalam perspektif Sayyid Quthb dengan
menggunakan metode maudhu i.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian dengan tema
Konsep Tabayyun Perspektif Sayyid Quthb Dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran
memiliki kesamaan ialah membahas tentang Tabayyun dalam perspektif Al-
Quran. Akan tetapi, perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti
ingin melakukan penelitian yang lebih menfokuskan untuk mengkaji tentang
hasil literasi digital dalam tafsir kajian ayat-ayat tabayyun menggunakan
penafsiran Sayyid Quthb, dan menganalisanya menggunakan metode
maudhu’i dan analisis deskriptif. Penelitian ini diharapkan mampu

memberikan solusi atau menimalisir fenomena hoax terutama di media

% Jamal Mildad, “Komunikasi Massa Dalam Perspektif Islam (Kajian Terhadap Al-Qur’an
pada Ayat-ayat Tabayyun)”, (Aceh :Universitas Teuku Umar), him.12
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sosial yang terjadi dimasyarakat dengan menerapkan sikap tabayyun sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an.
3. Kerangka Berpikir

Untuk lebih memperjelas arah, tujuan, dan maksud peneliti berkaitan
dengan judul dari penelitian ini yaitu “Literasi Digital Dalam Kajian Tafsir
AlQuran (Studi Ayat-ayat Tentang Tabayyun Dalam Perspektif Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an)”, maka diperlukan kerangka berpikir agar konsepsi
penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Kerangka berpikir
dibutuhkan agar maksud penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas,

maka peneliti menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut:

Ayat-ayat Tabayyun dalam Tafsir Fi Zhilalil

Qur’an

v

Mengelompokan ayat

v

Memahami korelasi ayat-ayat tabayyun

v

Menyusun outline pembahasan

v

Menemukan hadis-hadis sebagai pelengkap pembahasan

— >

Penafsiran ayat-ayat Relevansi ayat-ayat
tentang tabayyun menurut tabayyun terhadap literasi
Sayyid Quthb dalam digital di era media sosial
Tafsir Fi Zhilalil Qur’an
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Penelitian ini mengangkat tema penafsiran literasi digital dalam kajian
tafsir ayat-ayat tabayyun dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Corak penafsiran
dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an yaitu dengan corak Al-Adabi wa Al-ljtima’iy
yakni berorientasi terhadap sastra dan budaya masyarakat, dengan
menekankan  tujuan  pokok  Al-Qur’an  diturunkan  kemudian
diaplikasikannya dalam kehidupan sosial.

Mufassir yang menggunakan corak Al-Adabi wa Al-ljtima’iy nantinya
akan lebih banyak membahas dan mencari jalan keluar atas problematika
sosial yang dihadapi oleh masyarakat tertentu. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an
berbeda dengan tafsir biasanya, karena didalamnya Mufassir menjauhkan
dari pembahasan bahasa dan tata bahasa, pembahasan mengenai Al-Kalam,
ilmu-ilmu figih, dan cerita israiliyyat yang biasanya ada dalam kebanyakan
kitab tafsir pada umumnya. Corak yang dipakai dalam tafsir Fi Zhilalil
Qur’an juga terlihat jelas sesuai dengan bidang yang digeluti oleh Sayyid
Quthb.*

Peneliti tertarik untuk meneliti literasi digital studi ayat-ayat tabayyun
karena corak yang dipakai dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an dapat mengaitkan
interpretasi  Al-Qur’an dengan kehidupan sosial, Seperti menghadapi
permasalahan yang sering kali terjadi disekitar kita yaitu penyebaran berita
Hoax baik di sosial media ataupun lainnya yang belum jelas akan

kebenarannya. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir dengan

31 Afrizal Nur, “Konsistensi Sayyid Quthub (1906-1966) dengan Corak Tafsir Al-Adaby
wal Ijtima’iy dan Dakwah wal Harokah”, Jurnal Tajdid, Vol.24 No.1 (Riau: UIN Sultan Syarif
Kasim, 2021), him. 17-18
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teori maudhu’i, maka dapat dikontekstualisasikan dengan sikap yang
seharusnya kita ambil dalam menerima atau menyebarkan suatu berita
kepada orang lain. Sikap tabayyun yang kita ambil dapat diharapkan untuk
menjaga keharmonisan antar sesama di masyarakat.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, yaitu berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
orang yang diamati. penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan,
yaitu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data
kepustakaan, pembacaan dan pencatatan serta pengolahan bahan penelitian.
Dalam penelitian ini diperlukan sumber-sumber pembahasan dari berbagai
literatur yang didukung dan diperoleh dari sumber-sumber perpustakaan.
Diantaranya dengan menggunakan buku tafsir, buku, atau sumber lain yaitu
skripsi, jurnal, atau yang berkaitan dengan tema pembahasan penulis.®
Sementara dalam pendekatannya menggunakan pendekatan Tafsir dengan
teorinya, yakni teori metode maudhu'’i.

Metode maudhu’i yaitu metode yang cara kerjanya dengan
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan membahas tema-tema tertentu.

Tugas peneliti adalah mengumpulkan dan memahami ayat-ayat terkait

32 Sulhi, M.Daud, Abdul Kadir, Sahrizal Vahlepi, “Mendalami Informasi Dengan
Bertabayyun Menurut Al-Qur’an ditinjau dari Tafsir Klasik dan Kontemporer”, Jurnal Ilmiah
Universitas Batanghari Jambi, (Jambi: Juli, 2021), him.13
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dengan tema pemahasan. Kemudian peneliti melakukan rekontruksi secara

logis dan metodologis untuk menemukan suatu konsep yang utuh, holistik

dan sistematik dalam perspektif Al-Qur’an.

. Sumber Data

a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang berkaitan

langsung dengan tema penelitian, dalam penelitian ini sumber data
utamanya yaitu TafsirFi Zhilalil Qur ‘an karya Sayyid Quthb.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang berasal dari

literatur lain yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian, adapun
sumber data tambahan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu berupa
kitab-kitab Tafsir, yaitu “Tafsir AIMisbah: Pesan, kesan, dan keserasian
AlQuran” karya M.Quraish Shihab. Kemudian sumber yang bersal dari
jurnal yaitu “Mendalami Informasi Dengan Bertabayyun Menurut
AlQuran di Tinjau Dari Tafsir Klasik dan Kontemporer” Karya dari
Jamal Mildad, “Komunikasi Massa Dalam Perspektif Islam (Kajian
Terhadap AlQuran pada Ayat-ayat Tabayyun)” oleh Jamal Mildad.
Sumber yang berasal dari skripsi, yaitu “Makna Tabayyun Dalam
Konteks Modern: Kajian Penafsiran AlHujurat Ayat 6 Menurut
Mutawalli AlSyarawi dan Quraish Shihab”, skripsi karya Ahmad Fauzi
Maldini, “Sikap Tabayyun Dalam AlQuran Menurut Mufassir dan

Kontekstualisasi pada Problematika Pemberitaan Media Sosial” SKripsi
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Karya Brian Rafsanjani pada tahun 2016, dan Makna Tabayyun Dalam
AlQuran (Studi Perbandingan Antara Tafsir AlMuyassar dan Tafsir
AlMisbah) merupakan skripsi karya Dina Nasicha, sumber yang berasal
dari buku yaitu dengan judul Saring Sebelum Sharing karya dari
Nadirsyah Hosen cetakan keempat 2019 dan sumber-sumber yang
berkaitan dengan tema penelitian untuk dapat melengkapi serta

memperkaya sumber data primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan studi dokumentasi baik dari sumber primer yaitu kitab tafsir Fi
Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthub atau kitab tafsir lainnya yang
membahas mengenai ayat-ayat tabayyun. Sedangkan data sekundernya yaitu
buku-buku yang relevan dengan penelitian ini seperti buku Saring Sebelum
Sharing Karya Nadirsyah Hosen dan literatur yang peneliti anggap
mempunyai hubungan dengan beberapa variable terkait dengan pembahasan

penelitian ini, terlebih lagi mengenai mufassir Sayyid Quthb.

4. Teknik Pengolahan Data
Dalam proses pengolahan data yang berkaitan dengan Literasi Digital
Dalam Kajian Tafsir Al-Quran (Studi Ayat-ayat Tentang Tabayyun Dalam
Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)” , Setelah selesai dalam
mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian

diolah dengan menggunakan analisis data deskriptif yakni dengan cara
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mendeskripsikan dan menganalisa semua data yang telah dikumpulkan
mengenai Literasi Digital Kajian Tafsir Al-Qur’an dan relevansinya
terhadap Ayat-ayat Tentang Tabayyun di era media sosial yang kemudian
langkah terakhirnya adalah memaparkan kesimpulan dari penelitian Literasi
Digital Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an (Studi Ayat-ayat Tentang Tabayyun
Dalam Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)”.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses atau upaya untuk mencari dan
merumuskan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan ataupun dokumentasi sehingga dapat dirumuskan hasil
penelitian yang dianjurkan oleh data.®® Penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (content analysis), yakni mengulas isi makna yang terkandung
dari sebuah buku, naskah, kitab atau sebuah dokumen.

Buku Content Analysis in Communication Research karya Richard
Budd dijelaskan bahwa analisis adalah suatu teknik sistematik yang
digunakan untuk menganalisa sebuah isi pesan dan mengolahnya untuk
dijadikan observasi dan menganalisa perilaku seseorang yang sudah
ditentukan.®

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan, maka penelitian ini disusun menjadi

lima bab, yang tersusun sebagai berikut :

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan penelitian
(Jakarta: Ar-ruz Media, 2014), him.208

% Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)”, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah), him.110
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BAB I, dalam bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il, Tinjauan umum mengenai literasi digital dan indikatornya serta
definisi tabayyun dan indikatornya. Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana
tinjauan umum literasi digital dalam kajian keislaman dan definisi tabayyun
serta indikator tabayyun di media sosial.

BAB I, profil dan biografi Sayyid Quthub beserta karya-karya Sayyid
Quthub. Hal ini dilakukan utuk mengetahui bagaimana konteks kehidupan
sosial maupun budaya mufassir yang nantinya akan sangat berpengaruh
terhadap gaya penafsiran mufassir tersebut terkait ayat-ayat tabayyun yang
ditafsiri dan bagaimana penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat tabayyun.

BAB 1V, akan dijelaskan analisis penafsiran ayat-ayat tabayyun
perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan bagaimana relevansi ayat-ayat
tabayyun terhadap literasi digital di era media sosial perspektif Sayyid Quthb.

BAB V, merupakan bab yang menguraikan kesimpulan dari seluruh
pembahasan bab-bab sebelumnya yang relevan dengan studi dan karya ilmiah

ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagaimana yang telah dibahas penulis mengenai Literasi Digital

Dalam Kajian Tafsir (Studi Ayat-ayat Tentang Tabayyun Dalam Perspektif

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an) maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Lafadz Tabayyana didalam Al-Qur’an sebanyak 10 kali, yaitu QS.Al-
Bagarah:109, 256, dan 259, QS.Al-Anfal:6, QS.At-Taubah:113-114, QS.Al-
Ankabut:38, QS. Muhammad: 25 dan 32, QS.lbrahim:45 dan QS.As-
Saba’:14. Sedangkan Lafadz Fatabayyanu dalam Al-Qur’an disebutkan
sebanyak 2 kali, yakni dalam QS.Al-Hujurat ayat 6 dan QS.An-Nisa’ ayat
94 yang telah dikonfirmasi dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 12 ayat tersebut
berkaitan dengan pembahasan Tabayyun. Hanya saja 12 ayat tersebut
konteksnya berbeda-beda.

Menurut Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an dalam
QS.Al-Hujurat ayat 6 yaitu wajib menyeleksi dan bertabayyun terhadap
berita yang dibawa oleh orang fasik. Tetapi bila beritanya bersumber dari
orang sholeh maka dapat diambil. Dikarenakan orang sholeh berperan
penting dalam kelompok orang muslim dan menjadi sumber rujukan.
Sedangkan dalam QS.An-Nisa’ ayat 95 bahwa Allah SWT memperingatkan
akan sikap ketergesa-gesaan seseorang dalam menilai orang lain. dalam ayat
ini juga mengisyaratkan bahwa seseorang yang menyembunyikan

keislamannya dikarenakan kondisi keadaan mereka yang di alami. Jika kita

107



108

pahami dari kedua ayat tersebut, maka sudah seharusnya kita menerapkan
sikap tabayyun ketika mendengar informasi dari seseorang yang memiliki
sifat fasik serta tidak boleh berburuk sangka kepada orang lain mengenai
agamanya. Karena pada dasarnya sikap ketergesa-gesaan itu dapat membuat
seseorang bertindak zalim kepada orang lain dan mnedatangkan ke-
madharatan.

2. Literasi digital sejalan dengan bentuk sikap tabayyun. Literasi digital
menjadi salah satu upaya bagi masyarakat untuk melawan berita hoak di
media masa. Tanpa disadari, dengan kemampuan literasi digital yang
mumpuni, masyarakat diharapkan dapat memilah dan memilih informasi
sehingga dapat membedakan valid atau tidaknya suatu informasi tersebut.
Kecakapan masyarakat dalam menggunakan media sosial dapat di imbangi
dengan kemampuan memproduksi dan mendistribusikan informasi secara
kritis, bijak , dan sesuai kadar kebutuhan. Tabayyun merupakan sikap yang
sebenarnya harus dimiliki semua lapisan masyarakat dengan tujuan menjaga
keharmonisan hubungan antar sesama.

B. Saran
Penelitian ini merupakan bagian dari upaya dalam memahami Literasi

Digital Dalam Kajian Tafsir (Studi Ayat-ayat Tentang Tabayyun Dalam

Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an). Diharapkan penelitian dapat membuka

cakrawala tafsir seluas-luasnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang

utuh dalam setiap tindakan yang dilakukan di masyarakat, khususnya



109

pemahaman dalam menerapkan sikap tabayyun di kehidupan sosial, terutama
di media sosial agar tercipta masyarakat yang rukun dan damai.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan.
Masih banyak yang harus dikaji terkait permasalahan ini. Untuk itu diharapkan

penelitian ini agar bisa dikembangkan lagi kedepannya.
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